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ABSTRAK 

 

Menurut Profil Kesehatan Indonesia, AKI di Indonesia pada tahun 2021 

mencapai 7.389, jumlah ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2020 

sebesar 4.627 kematian. Berdasarkan penyebab, sebagian besar kematian ibu pada 

tahun 2021 terkait COVID-19 sebanyak 2.982 kasus, perdarahan sebanyak 1.330 

kasus, dan hipertensi dalam kehamilan sebanyak 1.077 kasus. 1 

Kasus perdarahan yang merupakan penyumbang  AKI terbesar kedua di 

Indonesia, perdarahan disebabkan salah satunya oleh anemia. Berdasarkan WHO, 

anemia pada kehamilan ditegakkan apabila kadar hemoglobin (Hb) <11 g/dL. 

Anemia bukan hanya berdampak pada ibu, melainkan juga pada bayi yang 

dilahirkan. Bayi yang dilahirkan kemungkinan besar mempunyai cadangan zat besi 

yang sedikit atau bahkan tidak mempunyai persediaan sama sekali, sehingga akan 

mengakibatkan anemia pada bayi yang dilahirkan. Dampak anemia pada ibu hamil 

dapat diamati dari besarnya angkat kesakitan dan kematian maternal, peningkatan 

angka kesakitan dan kematian janin, serta peningkatan resiko terjadinya berat badan 

lahir rendah.2 

Menurut data Kemenkes (2018), kejadian anemia atau kekurangan darah pada 

ibu hamil di Indonesia masih tergolong tinggi, yaitu sebanyak 48,9%. 3  Salah satu 

penyebab anemia adalah  Kekurangan Energi Kronik.2 Sementara itu,  prevalensi 

ibu hamil yang mengalami KEK di DIY sebesar 24,11%.4 Salah satu ibu hamil 

dengan faktor resiko anemia dengan kondisi KEK adalah Ny.P. 

Kunjungan ANC terpadu pada Trimester III,  ditemukan ibu mengalami 

kondisi KEK dan anemia ringan dengan kadar Hb 10,5 gr/dl. Pada tanggal 10 

Januari 2023 ibu bersalin di RSKIA Ummi Khasanah secara spontan. Selama masa 

nifas ibu sempat mengalami alergi obat analgesik dan  bayi sempat mengalami 

hiperbilirubin pada hari pertama kelahiran, telah diberikan asuhan hingga masalah 

teratasi. Ibu menggunakan KB MAL hingga mendapatkan menstruasi pertama saat 

usia bayinya 4 bulan dan memutuskan menggunakan KB IUD setelah 

menstruasinya selesai . 

Kesimpulan dari asuhan ini adalah ibu hamil dengan KEK beresiko 
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mengalami komplikasi saat kehamilan berupa anemia yang dapat menjadi pemicu 

terjadinya perdarahan. Saran untuk bidan agar dapat meningkatkan asuhan 

berkesinambungan dengan cara memantau secara ketat ibu dan janin sehingga 

ketika ditemukan komplikasi dapat dilakukan tindakan tepat sesuai prosedur. 
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